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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

kedewasan. Dalam proses menuju kedewasaan seorang individu akan mengalamai 

banyak perubahan dalam diri remaja seperti perubahan fisik, psikologi dan sosial. 

Pada tahap ini, seorang remaja yang sedang berusaha mencari jati diri 

membutuhkan pendamping yang mampu membimbing dan mengajarkan segala 

sesuatu kepada remaja, agar remaja tersebut tidak terjerumus ke dalam masalah-

masalah yang dapat meresahkan masyarakat. Salah satu topik hangat yang sedang 

menjadi perbincangan dewasa ini yakni masalah kasus kehamilan di kalangan 

remaja. Hal ini bisa saja terjadi karena kurangnya pengetahuan remaja tentang 

seksualitas itu sendiri. Dalam hal ini pendidikan seksualitas menjadi suatu hal yang 

penting untuk diberikan kepada kaum remaja. Hal ini dapat dilakukan di tengah 

keluarga misalnya orang tua, sebab orang tua merupakan orang terdekat dari 

remaja, serta dikategorikan sebagai pendidik pertama dan utama dalam kehidupan 

seorang anak atau remaja. Pendidikan seksualitas yang diberikan oleh orang tua 

dapat membantu remaja untuk lebih mengetahu kegunaan alat reproduksi dan 

mengetahui masalah yang berkaitan dengan seksual seperti kehamilan pranikah 

serta penyakit menular seksual. Pendidikan seksualitas yang diberikan orang tua 

juga dapat berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja. Jika perilaku seksual 

remaja baik maka kasus kehamilan yang kian marak dapat diminimalisir.  

Untuk lebih jauh mengkaji dan menggali lebih dalam mengenai upayah 

pencegahan kasus kehamilan yang kian marak terjadi dikalangan remaja maka 

penulis melakukan penelitian di desa Waesae untuk mencari informasi bahwa 

apakah melalui pendidikan seksualitas dalam keluarga dapat mencegah kasus 

kehailan yang terjadi dikalangan remaja. Pada penelitian ini responden berjumlah 

20 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan 

pengisian kuesioner atau angket, wawancara dan observasi. Ada dua kuesioner 
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dalam penelitian ini yaitu: 1) kuesioner untuk remaja dan tentang perilaku seksual 

remaja, 2) kuesioner untuk orang tua. Pertanyaan-pertanyaan kuesioner ini 

membantu penulis untuk menemukan hasil dari penelitian yang sedang dilakukan 

penulis. Selain itu, untuk melengkapi hasil yang belum ditemukan dalam kuesioner, 

penulis melengkapinya di dalam pertanyaan-pertanyaan wawancara.  

Berdasarkan data yang dikumpulkan, peneliti kemudian menganalisisnya 

dengan menggunakan perhitungan persentase dari setiap jawaban yang diisi oleh 

responden. Hasil dari analisis ini menunjukan bahwa jawaban dari masing-masing 

responden yakni dari remaja dan orang tua banyak berda di level “Ya” artinya dari 

setiap pertanyaan banyak dari remaja maupun orang tua menjawab positif. 

Sedangkan pertanyaan dalam mengenai perilaku seksual memang banyak dari 

remaja sedang menjalani hubungan dengan lawan jenis (pacaran), namun banyak 

dari mereka yang menjawab “Tidak” mengenai perilaku seksual seperti melakukan 

hubungan seksual dan sebagainya. Selain itu, komunikasi yang baik antara orang 

tua dan remaja juga menjadi faktor yang penting dalam memberikan pendidikan 

seksual, dengan demikian remaja dapat mengetahui dan memaknai arti dan nilai 

dari seksualitas itu sendiri. Jadi pengaruh pendidikan seksual dalam keluarga, dapat 

membawa nilai positif bagi perilaku seksual remaja sehingga masalah atau kasus 

kehamilan yang sedang marak dikalangan remaja dapat di atasi. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara melakukan komunikasi yang baik dan terbuka antara remaja 

dan orang tua. 

Dari hasil penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa upayah pencegahan 

kasus kehamilan dikalangan remaja melalui pendidikan seksualitas dalam keluarga 

di desa waesae dianggap efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitan seperti: 

Pemahaman remaja terhadap kehamilan dini. Situasi demikian ditanggapi oleh 

orang tua dengan memberikan pendidikan seksualitas. Beberapa cara yang 

digunakan antara lain: dengan menjelaskan mengenai kegunaan alat reproduksi, 

membangun komunikasi yang baik, memberikan nasihat-nasihat serta membahas 

masalah-masalah seksual seperti hamil usia dini dan penyakit menular seksual. Hal 

ini membuahkan hasil bahwa remaja semakin paham akan konsekuensi kehamilan 

di luar nikah dan membangun perilaku yang lebih positif dalam relasi dengan teman 

sebaya. Dengan kata lain pendidikan seksualitas adalah salah tau cara atau upaya 
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untuk mencegah perilaku seks bebas yang berdampak pada kehamilan dini atau 

kehamilan di luar nikah.  

Tiga hal di atas ini merupakan hal yang ditemukan dalam penelitian yang 

mampu mencegah perilaku seksual remaja yang tidak baik seperti seks bebas yang 

dapat menimbulkan kasus kehamilan dikalangan remaja. Kasus kehamilan di 

kalangan remaja dapat dicegah melalui pendidikan seksualitas yang diberikan oleh 

orang tua dan cara pemberian pendidikan seksualitas oleh orang kepada remaja 

diberikan dengan baik sehingga remaja mampu mengerti dan melaksanakan 

pendidikan yang diberikan oleh orang tua. Inti dari cara pemberian pendidikan 

seksualitas kepada remaja yakni dengan adanya komunikasi yang baik antara 

remaja dan orang tua sendiri.  

5.2 Usul-Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis 

memberikan usul-saran sebagai berikut: 

1. Untuk Remaja  

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka penulis menyarankan kepada 

remaja untuk secara terbuka menanyakan maupun menceritakan masalah-masalah 

mengenai seksualitas kepada orang tua. Dengan kata lain, membangun komunikasi 

yang baik tentang seksualitas dengan orang tua. Selain itu, remaja juga disarankan 

untuk mencari pengetahuan atau informasi yang ada di buku-buku, di internet untuk 

melengkapi pengetahuan yang berkaitan dengan topik seksualitas maupun terhadap 

teman sebaya asalkan informasi yang diterima dapat membawa remaja tersebut 

kepada sikap yang kondusif. 

2. Saran Untuk Orang Tua 

Penulis juga turut menyarankan kepada orang tua untuk terus melakukan 

dan memberikan hal-hal positif mengenai seksualitas serta harus tetap mengontrol 

perilaku seksual dan pergaulan remaja, sehingga kaum remaja tidak melakukan 

perilaku seksual yang kemudian berakibat pada kasus kehamilan di luar nikah. 

Selain itu untuk melengkapi pengetahuan mengenai kegunaan alat reproduksi dan 
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penyakit menular seksual, penulis juga menyarankan orang tua mengikuti seminar  

atau sosialisasi dari dari petugas kesehatan yang menyangut perihal seksual. 

3. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penulis juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas 

penelitian pembahasan mengenai upaya pencegahan kasus kehamilan di kalangan 

remaja melalup pendidikan seksualitas dalam keluarga dengan mengembangkan 

penelitian lebih luas dan mendalam. Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti upaya-

upaya lain untuk mencegah kasus kehamilan di kalangan remaja seperti pendidikan 

seksualitas di sekolah dan sebagainya. 
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